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Abstract-Poltekkes Kemenkes Bengkulu, as a higher education 

institution in the health sector, requires fast, stable, and secure 

internet access to support various academic activities such as e-

learning, research, and campus administration. Students and 

lecturers heavily rely on the wireless network to access digital 

resources, conduct online communication, and manage academic 

information. The current wireless network infrastructure at 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu consists of 37 Ruijie brand Access 

Points (APs) distributed across the campus buildings. All APs 

operate on 2.4 GHz and 5 GHz frequencies and use IEEE 

802.11ac/n standards to support high-bandwidth needs. These 

APs are utilized for academic learning activities, accessing 

academic resources, and administrative services for students, 

lecturers, and academic staff. The quality of the wireless network 

at Poltekkes Kemenkes Bengkulu is considered excellent, with 

high download and upload speeds indicating the network's 

capability to handle bandwidth-intensive internet activities. A 

ping value below 20 ms demonstrates very low latency, allowing 

for fast and real-time data communication. Based on the analysis 

using the Quality of Service (QoS) method, the results show that 

the wireless network performance at Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu is highly satisfactory in terms of packet loss, delay, 

jitter, and throughput. 

Keywords: Performance, Wireless Network, Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu 

 

Intisari-Poltekkes Kemenkes Bengkulu sebagai salah satu 

institusi pendidikan tinggi di bidang kesehatan memerlukan akses 

internet yang cepat, stabil, dan aman untuk mendukung berbagai 

kegiatan akademik, seperti e-learning, penelitian, serta 

administrasi kampus. Mahasiswa dan dosen sangat bergantung 

pada jaringan wireless untuk mengakses sumber daya digital, 

melakukan komunikasi daring, serta mengelola informasi 

akademik. Infrastruktur jaringan wireless Poltekes Kemenkes 

Bengkulu saat ini mengimplementasikan 37 unit Access Point 

(AP) merek Ruijie yang terdistribusi di Gedung Poltekes 

Kemenkes Bengkulu. Seluruh AP beroperasi pada frekuensi 2.4 

GHz dan 5GHz dengan standar protokol IEEE 802.11ac/n untuk 

mendukung kebutuhan bandwidth tinggi. AP tersebut digunakan 

untuk aktivitas perkuliahan, akses sumber daya akademik, serta 

layanan administratif bagi mahasiswa, dosen dan tenaga 

kependidikan.  Kualitas jaringan yang terdapat di Poltekkes 

Kemenkes tergolong sangat bagus, dimana kecepatan unduhan 

dan unggahan yang tinggi menandakan jaringan mampu 

menangani aktivitas internet dengan kebutuhan bandwidth yang 

besar, dengan nilai ping yang berada di bawah 20 ms 

mengindikasikan latensi yang sangat bagus, sehingga komunikasi 

data dapat berlangsung cepat dan real-time. Dari hasil analisis 

kinerja jaringan yang telah dilakukan dengan metode QoS, 

diperoleh hasil bahwa kinerja jaringan wireless di Poltekkes 

Kemenkes Provinsi Bengkulu sangat memuaskan dari segi packet 

loss, delay, jitter, dant troughput.  

Kata Kunci : Kinerja, Jaringan Wireless, Poletekkes Kemenkes 

Bengkulu  

I.PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

yang pesat telah mendorong berbagai institusi, 

termasuk institusi pendidikan, untuk memanfaatkan 

jaringan nirkabel (wireless) guna mendukung 

aktivitas akademik dan administratif. Jaringan 

wireless menjadi salah satu infrastruktur penting 

dalam mendukung konektivitas internet yang handal 

dan efisien di lingkungan kampus, termasuk di 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu.Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu sebagai salah satu institusi pendidikan 

tinggi di bidang kesehatan memerlukan akses internet 

yang cepat, stabil, dan aman untuk mendukung 

berbagai kegiatan akademik, seperti e-learning, 

penelitian, serta administrasi kampus. Mahasiswa dan 

dosen sangat bergantung pada jaringan wireless untuk 

mengakses sumber daya digital, melakukan 

komunikasi daring, serta mengelola informasi 

akademik. Selain itu, perkembangan metode 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti Learning 

Management System (LMS), webinar, serta 

penggunaan aplikasi berbasis cloud semakin 

meningkatkan ketergantungan terhadap jaringan 

wireless yang berkualitas tinggi.Namun, dalam 

implementasinya, sering kali ditemukan beberapa 

permasalahan dalam jaringan wireless, seperti 

kecepatan akses yang lambat, cakupan sinyal yang 

terbatas, serta gangguan koneksi yang dapat 

menghambat aktivitas akademik. Faktor-faktor 

seperti jumlah pengguna yang semakin meningkat, 

keterbatasan perangkat jaringan, serta gangguan dari 

lingkungan sekitar juga berkontribusi terhadap 

penurunan kualitas jaringan wireless di Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu. Hal ini dapat berdampak pada 

efektivitas proses pembelajaran, menghambat 

komunikasi antara mahasiswa dan dosen, serta 

menurunkan produktivitas kerja dalam administrasi 

kampus.Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan analisis kinerja jaringan wireless. Salah 

satu Metode yang dapat digunakan untuk analisis 

kinerja jaringan tersebut yaitu Metode Quality of 
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Service (QoS). Metode ini menganalisis kinerja 

jaringan dengan mengukur packet loss, delay, jitter, 

dan trhoughput. Dengan melakukan analisis yang 

komprehensif, diharapkan dapat diperoleh gambaran 

mengenai kondisi jaringan saat ini serta rekomendasi 

perbaikan yang dapat diterapkan guna meningkatkan 

kualitas layanan jaringan wireless di lingkungan 

kampus. Analisis ini juga dapat menjadi dasar bagi 

pengelola IT kampus dalam merencanakan 

pengembangan infrastruktur jaringan agar lebih 

adaptif terhadap kebutuhan yang terus 

berkembang.Provider internet yang digunakan oleh 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu yaitu Telkom 

(Utama) dan Icon Plus (Cadangan). Pada Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu sudah menggunakan Mikrotik 

CCR1036 dan CRS326 sebagai router pada jaringan. 

Selain itu, pada setiap gedung terdapat jaringan 

wireless menggunakan Ruijie sebagai akses poin, 

agar setiap client dapat terhubung ke jaringan di 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 

 II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Analisis 

Analisis adalah langkah-langkah yang dilakukan 

untuk mengatur urutan data, mengorganisasikannya 

ke dalam pola, kategori, dan unit dasar. Menurut 

definisi, analisis data merupakan proses formal yang 

merinci upaya dalam menemukan tema dan 

merumuskan hipotesis sebagaimana disarankan, serta 

membantu dalam membangun dan mengembangkan 

tema-tema hipotesis tersebut. Setelah diteliti, secara 

mendasar, definisi awal lebih fokus pada pengaturan 

data, sementara definisi kedua lebih menitik beratkan 

pada tujuan dan niat dari analisis data. Dengan 

demikian definisi tersebut dapat disintesiskan 

menjadi, analisis data adalah proses pengaturan dan 

pengurutan data ke dalam pola, kategori, dan unit 

dasar menemukan tema dan merumuskan hipotesis 

kerja sesuai dengan data yang ada. Dari penjelasan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa fokus utama 

analisis data adalah mengatur data yang 

dikumpulkan, temasuk catatan lapangan, komentar 

peneliti, gambar, foto, dokumen, laporan, biografi, 

artikel, dan sebagainya. Tugas analisis data di sini 

meliputi penyusunan, penataan, pengelompokan, 

pemberian kode, dan pengategorian data. Proses 

pengaturan dan pengelolaan data tersebut bertujuan 

untuk menemukan tema dan hipotesis kerja yang 

kemudian dapat membentuk teori substantif. (Nurrobi 

et al.2020).Berdasarkan asal-usul kata Analisa 

berasal dari kata Yunani Kuno “analusi” yang berarti 

melepaskan.Analusis terbentuk dari dua suku kata 

yaitu “ana” yang berarti kembali dan “luein” yang 

berarti melepaskan. Sehingga pengertian analisa yaitu 

suatu usaha dalam mengamati secara detail pada 

suatu hal atau benda dengan cara menguraikan 

komponen-komponen pembentuknya atau menyusun 

komponen tersebut untuk dikaji lebih lanjut.Dari 

uraian tersebut analisis adalah proses berpikir yang 

sistematis dan terstruktur untuk memahami suatu 

fenomena, masalah, atau situasi dengan cara 

menguraikan keseluruhannya menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil. Proses ini mencakup 

pengorganisasian dan pengelompokan data ke dalam 

pola, kategori, atau satuan dasar tertentu untuk 

menemukan hubungan antara elemen-elemen 

tersebut. Dengan demikian, analisis membantu dalam 

mengidentifikasi tema utama, merumuskan hipotesis, 

atau menghasilkan kesimpulan yang logis 

berdasarkan data yang tersedia.Analisis juga berperan 

sebagai alat evaluasi dan pengambilan keputusan, 

karena melalui proses ini, berbagai komponen dapat 

dipahami secara mendalam, hubungan antar elemen 

dapat diidentifikasi, dan solusi terhadap 

permasalahan dapat dirumuskan secara lebih efektif. 

Hal ini menjadikan analisis sebagai bagian yang tak 

terpisahkan dari berbagai bidang, termasuk ilmu 

pengetahuan, penelitian, manajemen, dan 

pengembangan strategi. 

B. Quality Of Service (QOS) 

Menurut Minoli dalam (Nurrobi dkk, 2020), QoS 

adalah prosedur yang memungkinkan administrator 

jaringan komputer untuk melakukan aktivitas 

manajemen bandwidth, packet loss, delay, jitter dan 

congestion dari troughput dalam suatu jaringan 

komputer untuk mengelola dan memprioritaskan lalu 

lintas yang berjalan yang memerlukan koneksi dan 

kecepatan stabil dan berfungsi dengan baik, sekaligus 

membatasi atau memberikan prioritas lebig rendah 

pada lalu lintas yang kurang penting. Ini adalah 

konsep penting dalam jaringan, dalam jaringan 

dengan berbagai jenis lalu lintas dan untuk berbagai 

layanan, seperti telepon, streaming video dan aplikasi 

penting lainnya.  Menurut Hosteko (2023) 

menjelaskan bahwa QoS bertujuan untuk 

memberikan layanan yang sesuai dengan prioritas 

pengguna, mengurangi gangguan seperti packet loss 

dan delay, serta menjamin throughput optimal 

berdasarkan bandwidth yang tersedia.  Quality of 

Service merupakan suata mekanisme pada jaringan 

yang menentukan bahwa aplikasi-aplikasi atau 

layanan dapat beroperasi sesuai dengan standar 

kualitas layanan yang telah ditetapkan. Parameter 

QoS menggolongkan kualitas transfer yang diberikan 

oleh suatu koneksi yang diperoleh dengan 

membandingkan unit data pada sisi masukan dan 

keluaran interface. 

Tabel 1 Nilai dan Presentase QoS 
Nilai  Presentase 

(%) 

Indeks 

3,8 – 4  95 – 100 Sangat Bagus 

3 – 3,79  75 – 94,75 Bagus 

2 – 2,99  50 – 74,75 Sedang 

1 – 1,99  25 – 49,75 Tidak Bagus 
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Performa jaringan komputer dapat bervariasi akibat 

dari beberapa masalah, seperti halnya masalah 

bandwidth, latency dan jitter, yang dapat membuat 

efek yang cukup besar bagi banyak aplikasi. Sebagi 

contoh, video streaming dapat membuat pengguna 

kesal ketika paket data aplikasi tersebut berjalan 

dengan bandwidth yang tidak cukup, dengan latency 

yang tidak dapat diprediksi, atau jitter yang 

berlebihan. Beberapa fitur Quality of Service (QoS) 

dapat menangani masalah diatas, dapat menurunkan 

latency dengan mengendalikan pengiriman paket data 

dan membatasi paket data tertentu dan jitter dapat 

diprediksi dan dicocokkan dengan kebutuhan aplikasi 

yang digunakan di dalam jaringan tersebut.Teknologi 

QoS ini adalah teknologi yang memungkinkan 

administrator jaringan untuk dapat menangani 

berbagai efek akibat terjadinya kemacetan pada lalu 

lintas aliran paket dari berbagai layanan yaitu dengan 

mengatur dan memberikan prioritas pada jaringan 

tersebut, ini akan mengoptimalkan aplikasi yang 

kritis atau yang memiliki delay sensitif untuk dapat 

berjalan sebagaimana mestinya. Dengan implementai 

QoS, network administrator akan memiliki 

fleksibilitas yang tinggi untuk, mengontrol aliran dan 

kejadian-kejadian yang ada di aliran paket jaringan. 

Kualitas layanan (Quality Of Service) berdasarkan 

sudut pandang jaringan, Quality Of Service (QoS) 

adalah kemampuan suatu elemen jaringan, seperti 

aplikasi jaringan, host, atau router untuk memiliki 

tingkatan jaminan bahwa elemen jaringan tersebut 

dapat memenuhi kebutuhan suatu layanan. 

III. METODE PENELITIAN 

A.Metode Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis 

menggunakan metode Network Development Life 

Cycle (NDLC) yang merupakan  sebuah metode yang 

bergantung pada proses pembangunan sebelumnya 

seperti perencanaan strategi bisnis, daur hidup 

pengembangan aplikasi, dan analisis pendistribusian 

data. Adapun tahapan yang dilakukan dalam NDLC 

terdiri dari Analysis, Design, Simulation Prototyping, 

Implementation, Monitoring, dan Management. 

 
Gambar 1. Tahapan Metode NDLC 

 

Keterangan : 

1. Analysis  

Tahap awal ini dilakukan dengan mengumpulkan 

data tentang kondisi jaringan saat ini (provider 

internet menggunakan telkom dan iconplus), dan 

mengidentifikasi masalah seperti sinyal lemal, 

kualitas sinyal, dan lain-lain. 

2. Design 

Menggambarkan desain topologi jaringan wireless 

di Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 

3. Simulation Prototype 

Tahap dimana dilakukan simulasi dengan bantuan 

tools khusus di bidang jaringan yang digunakan 

untuk melihat kinerja awal jaringan yang akan 

dibangun. 

4. Implementation 

Tahap dimana akan dilakukan analisis kinerja 

terhadap jaringan wireless di Poltekkes Kemenkes 

berdasarkan QoS (Quality of Service). 

5. Monitoring 

Tahap dimana dilakukan pengamatan terhadap 

hasil uji kinerja  jaringan wireless di Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu. 

6. Management 

Tahap dimana menentukan kebijakan untuk 

membuat/mengatur agar sistem yang telah 

dibangun dapat berjalan dengan baik dan 

berlangsung lama. 

B.Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data digunakan untuk 

memperoleh data yang dapat mendukung 

permasalahan yang akan dibahas. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini, antara lain : 

a. Observasi 

Teknik observasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data dimana peneliti mengadakan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap objek yang diteliti terkait dengan jaringan 

wireless di Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengadakan tanya jawab, baik secara langsung 

maupun tidak langsung secara bertatap muka dengan 

sumber data (responden). Peneliti melakukan 

wawancara kepada Bapak Muhammad Ihsan Ar 

Faishal selaku Staf Unit TI di Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu. 

c. Studi Pustaka 

Tinjauan pustaka atau literature review adalah bahan 

yang tertulis berupa buku, jurnal yang membahas 

tentang topik yang hendak diteliti. Tinjauan pustaka 

membantu peneliti untuk melihat ide-ide, pendapat, 

dan kritik tentang topik tersebut yang sebelumnya 

dibangun dan dianalisis oleh para ilmuwan 

sebelumnya. Tinjauan pustaka bertujuan untuk 
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melihat dan menganalisa nilai tambah penelitian ini 

dibandingkan dengan penelitian- 

 

 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil 

Infrastruktur jaringan wireless Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu saat ini mengimplementasikan 37 unit 

Access Point (AP) merek Ruijie yang terdistribusi di 

Gedung Poltekkes Kemenkes Bengkulu. Seluruh AP 

beroperasi pada frekuensi 2.4 GHz dan 5GHz dengan 

standar protokol IEEE 802.11ac/n untuk mendukung 

kebutuhan bandwidth tinggi. AP tersebut digunakan 

untuk aktivitas perkuliahan, akses sumber daya 

akademik, serta layanan administratif bagi 

mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan. Proses 

monitoring jaringan dilakukan menggunakan aplikasi 

Wireshark sebagai alat analisis paket jaringan selama 

5 hari kerja pada 37 AP dan juga melakukan uji 

speedtest by ookla untuk mengetahui kecepatan 

donwload dan upload serta latency ping pada setiap 

37 AP melalui web https://www.speedtest.net/ 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Durasi capture dilakukan sesuai jam operasional 

kampus 

2. Interval sampling selama 5 menit  

3. Setiap AP dipantau selama 5 menit per sesi 

kemudian dilakukan capture  

4. Melakukan uji speedtest pada setiap AP. 

Adapun hasil capture wireshark selama periode 

monitoring tersebut 
Tabel 1. Hasil Capture Wireshark 

No Access Point Hasil Capture 

Wireshark 

1 Depan Llf Lt.1 

 
2 Kantin 

 
3 Kelas 2.1 

 
4 Kelas 2.2 

 
5 Kelas 2.3. 

 
6 Kelas 2.5. 

 
7 Kelas 2.6. 

 
8 Kelas 2.7 

 

9 Kelas 3.2. 

 
10 Kelas 3.4 

 
11 Kelas Analis R.6 

 
12 Kelas Analis R.7 

 
13 Kelas Analis R.8 

 
14 Lab Bahasa 

 
15 Lab. Jiwa 

 
16 Lab. Komunitas, 

Keluarga, Grontik 

 
17 Lab. 

Pemberdayaan dan 

Simulasi 
 

18 Media Production 

Workshop 

 
19 Outdoor Lapangan 

Basket 

 
20 Perpustakaan 2 

 
21 R. K. Unit Lab 

Bahasa 

 
22 R. Pengelola Prodi 

D3 Kebidanan 

 
23 R. Dosen Jurusan 

Kesling 2 
 

24 R. Dosen 

Kebidanan 
 

25 R. Dosen Perawat 

D3 

 
26 R. Dosen Promkes 

 

https://www.speedtest.net/
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27 R. Dosen Segitasi 

 
28 R. Ka Prodi 

Perawat D3 

 
29 R. Lab Conseling 

 
30 R. Nursing 

Departemen 

Perawat  
 

31 R. Osce 

 
32 R. Rapat Gedung 

Analis 

 
33 Ruang 5 Analis 

 
34 Taman Belakang 

Perpus 

 
35 Teras BSI 

 
36 Unit TI 

 
37 Workshop Edukasi 

 

 

Adapun data hasil pengujian kecepatan per akses poin di 

gedung Poltekes Kemenkes Provinsi Bengkulu terlihat 

pada tabel 4.2.  

Tabel 2. Hasil Uji Speetest 

No. Access Point Hasil Uji Speetest 

1 Kelas 2.1 

 
2 Kelas 2.2 

 
3 Kelas 2.3 

 
4 Kelas 2.5 

 
5 Kelas 2.6 

 

6 Kelas 2.7 

 
7 Kelas 3.4. 

 
8 Teras BSI 

 
9 Kantin 

 
10 R. K Unit Lab 

Bahasa  
11 Kelas Analis 5 

 
12 Kelas Analis 6  

 
13 Kelas Analis 7 

 
14 Kelas Analis 8 

 
15 Lantai 3.2 

 
16 Lab Bahasa 

 
17 Lab Jiwa 

 
18 Lab Komunikasi, 

Keluarga, 

Gerontik  

19 Lab 

Pemberdayaan 

dan Simulasi  
20 Lapangan Futsal 

 
21 Lobi Lantai 1 

 
22 Perpustakaan 2 

 
23 Ruang Dosen 

Jurusan Kesling 
 

24 Ruang Dosen 

Kebidanan 
 

25 Ruang Dosen 

Perawat 
 

26 R. Lab Konseling 

 
27 R. Nurshing dan 

Departemen  
28 R. Osce 

 
29 R. Pengelola 

Prodi D3 

Kebidanan 
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30 R. Rapat Gedung 

Analis 

 
31 R. Dosen D3 

Perawat 
 

32 R. Dosen 

Promkes 
 

33 R. Dosen Segitasi 

 
34 R. Ka Prodi D3 

Perawat  
35 Taman 

 
36 Unit IT 

 
37 Workshop 

Edukasi 
 

 
Selain itu dilakukan transfer file antar client yang 

berbeda AP kemudian di capture oleh wireshark 

 
Gambar . Hasil Capture Wireshark 

Transfer File Antar Client 

Pembahasan 

Perhitungan Metode QoS berdasarkan hasil capture 

jaringan yang meliputi : 

a. Packet loss, yaitu persentase paket data yang 

hilang selama transmisi 

b. Delay, yaitu waktu yang dibutuhkan paket untuk 

sampai dari sumber ke tujuan 

c. Jitter, yaitu variasi delay antar paket, yang 

mempengaruhi stabilitas koneksi 

d. Throughput, yaitu besaran data yang berhasil di 

transfer per detik, menunjukkan kecepatan 

jaringan. 

Data diambil dari nilai pada Tabel 2.. (hasil capture 

jaringan), kemudian dianalisis menggunakan metode 

standar pengukuran QoS dengan rumus : 

Packet Loss = 
(Data dikirim - Data diterima)

Data dikirim
 x 

100% 
Parameter Packet Loss 

No Kategori Satuan (%) Index 

1. Sangat 

memuaskan 

0 4 

2. Baik 1 - 3 3 

3. Sedang 3 - 15 2 

4. Buruk >15 1 

Rata – rata delay  = 
Total delay

Total paket delay
 

Parameter Delay 

No Kategori Satuan (ms) Index 

1. Sangat 

memuaskan 

<150 4 

2. Baik 150 s/d 300 3 

3. Sedang 300 s/d 450 2 

4. Buruk >450 1 

Jitter  = 
Variasi Delay

(Total paket data - 1)
 

Parameter Jitter 

No Kategori Satuan (ms) Index 

1. Sangat 

memuaskan 

0 4 

2. Baik 0 s/d 75 3 

3. Sedang 75 s/d 125 2 

4. Buruk 125 s/d 225 1 

Throughput = 
Total data yang di kirim

Waktu pengiriman data
 

Parameter Throughtput 

No Kategori Satuan (Bit per 

second) 

Index 

1. Sangat 

memuaskan 

>75 4 

2. Baik 50 – 75 3 

3. Sedang 25 – 50 2 

4. Buruk <25 1 

 

Adapun proses analisis dilakukan dengan melihat 

nilai hasil capture yang kemudian dihitung nilai QoS 

pada packet loss, rata delay, jitter dan througput. 

Berikut informasi hasil capture : 

a. Total data yang dikirim diambil pada bagian 

Measurement (Bytes | Capture.  

b. Waktu pengiriman data diambil pada bagian 

Measurement (Time Span, s | Capture. 

c. Data kirim diambil pada bagian Measurement 

(Packets | Capture). 

d. Data diterima diambil pada bagian Measurement 

(Packets | Displayed) 

e. Total delay diambil pada bagian Measurement 

(Time Span, s | Diplayed - Time Span, s | 

Capture).. 

f. Total packet delay diambil pada bagian 

Measurement (Packet Packets | Diplayed - Packet 

Packets | Capture) 

Sehingga diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut 

: 

1. AP Depan Ltf Lt.1 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑠 =
(4155 - 4155)

4155
 x 100% = 0% 

𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 =
0

0
= 0 ∗ 1000 = 0𝑚𝑠 

𝐽𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 =
0

4155 - 1
= 0𝑚𝑠 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
1786673 

63,379
= 28190, 299 𝑏𝑦𝑡𝑒 

2. AP Kantin 
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𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑠 =
(180 - 180)

180
 x 100% = 0% 

𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 =
0

0
= 0 ∗ 1000 = 0𝑚𝑠 

𝐽𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 =
0

180 - 1
= 0𝑚𝑠 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
25293 

10,633
= 2378𝑏𝑦𝑡𝑒 

3. AP Kelas 2.1 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑠 =
(60 - 60 )

60 
 x 100% = 0% 

𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 =
0

0
= 0 ∗ 1000 = 0𝑚𝑠 

𝐽𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 =
0

60 - 1
= 0𝑚𝑠 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
13528 

7,168
= 1887𝑏𝑦𝑡𝑒 

4. AP Kelas 2.2 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑠 =
(213 - 213)

213
 x 100% = 0% 

𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 =
0

0
= 0 ∗ 1000 = 0𝑚𝑠 

𝐽𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 =
0

213- 1
= 0𝑚𝑠 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
43353 

8,096
= 5355𝑏𝑦𝑡𝑒 

 

5. AP Kelas 2.3 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑠 =
(175 - 175)

175
 x 100% = 0% 

𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 =
0

0
= 0 ∗ 1000 = 0𝑚𝑠 

𝐽𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 =
0

175- 1
= 0𝑚𝑠 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
29031 

10,469
= 2773 𝑏𝑦𝑡𝑒 

6. AP Kelas 2.5 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑠 =
(280 - 280)

280
 x 100% = 0% 

𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 =
0

0
= 0 ∗ 1000 = 0𝑚𝑠 

𝐽𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 =
0

280- 1
= 0𝑚𝑠 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
55199 

11,585
= 4764 𝑏𝑦𝑡𝑒 

7. AP Kelas 2.6 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑠 =
(189 - 189)

189
 x 100% = 0% 

𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 =
0

0
= 0 ∗ 1000 = 0𝑚𝑠 

𝐽𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 =
0

189- 1
= 0𝑚𝑠 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
28200 

8,607
= 4764 𝑏𝑦𝑡𝑒 

Dan seterusnya sehingga diperoleh hasil pengujian 

kinerja jaringan wireless tersebut melalui Metode 

QoS. 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Metode QoS 

No 

Pengujian Hasil Pengujian Metode QoS 

Hari/ 

Tanggal 

Akse

s 

Poin 

As

pek 

Qo

S 

Nil

ai 

Ha

sil 
Keterangan 

1 Rabu, 

14/05/2

025 

Depa

n Llf 

Lt.1 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

281

90 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

2 Rabu, 

14/05/2

025 

Kanti

n 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

237

8 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

3 Rabu, 

14/05/2

025 

Kelas 

2.1 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

188

7 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

4 Rabu, 

14/05/2

025 

Kelas 

2.2 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

535

5 

byt

es 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

5 Rabu, 

14/05/2

025 

Kelas 

2.3 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

476

4 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

6 Kamis, 

15/05/2

025 

Kelas 

2.5 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

476

4 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

7 Kelas 

2.6 

Pac

ket 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 



Jurnal Media Infotama Vol.21 No.2 Tahun 2025   670 

 
Kamis, 

15/05/2

025 

Los

s 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

327

6 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

8 Kamis, 

15/05/2

025 

Kelas 

2.7 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

401

2 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

9 Kamis, 

15/05/2

025 

Kelas 

3.2 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

541

7 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

10 Kamis, 

15/05/2

025 

Kelas 

3.4 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

490

5 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

11 Kamis, 

15/05/2

025 

Kelas 

Anali

s R.6 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

586

7 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

12 Kamis, 

15/05/2

025 

Kelas 

Anali

s R.7 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

279

5 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

13 Kamis, 

15/05/2

025 

Kelas 

Anali

s R.8 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 

Thr

oug

hpu

t 

114

000 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

14 Kamis, 

15/05/2

025 

Lab 

Baha

sa 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

120

00 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

15 Kamis, 

15/05/2

025 

Lab 

Jiwa 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

312

4 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

16 Jumat, 

16/05/2

025 

Lab. 

Kom

unita

s, 

Kelu

arga, 

Gront

ik 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

213

1 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

17 Jumat, 

16/05/2

025 

Lab. 

Pemb

erday

aan 

dan 

Simu

lasi 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

201

4 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

18 Jumat, 

16/05/2

025 

Medi

a 

Prod

uctio

n 

Work

shop 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

466

8 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

19 Jumat, 

16/05/2

025 

Outd

oor 

Lapa

ngan 

Bask

et 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

361

0 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

20 Jumat, 

16/05/2

025 

Perpu

staka

an 2 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 
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Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

770

00 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

21 Jumat, 

16/05/2

025 

R. K 

Unit 

Lab 

Baha

sa 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

262

6 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

22 

 

Senin, 

19/05/2

025 

R. 

Peng

elola 

Prodi 

D3 

Kebi

dana

n 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

180

5 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

23 Senin, 

19/05/2

025 

R. 

Dose

n 

Jurus

an 

Kesli

ng 2 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

153

000 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

24 Senin, 

19/05/2

025 

R. 

Dose

n 

Kebi

dana

n 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

799 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

25 Senin, 

19/05/2

025 

R. 

Dose

n 

Pera

wat 

D3 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

336

7 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

26 Senin, 

19/05/2

025 

R. 

Dose

n 

Prom

kes 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

164

2 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

hpu

t 

byt

e 

27 Senin, 

19/05/2

025 

R. 

Dose

n 

Segit

asi 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

112

500

0 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

28 Selasa, 

20/05/2

025 

R. Ka 

Prodi 

Pera

wat 

D3 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

278

3 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

29 Selasa, 

20/05/2

025 

R. 

Lab 

Cons

eling 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

447

6 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

30 Selasa, 

20/05/2

025 

R. 

Nursi

ng 

Depa

rteme

n 

Pera

wat 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

706 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

31 Selasa, 

20/05/2

025 

R. 

Osce 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

500

00 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

32 Selasa, 

20/05/2

025 

R. 

Rapat 

Gedu

ng 

Anali

s 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

253

9 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

33 Selasa, 

20/05/2

025 

Ruan

g 5 

Anali

s 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 
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Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

410

00 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

34 Selasa, 

20/05/2

025 

Tama

n 

Belak

ang 

Perpu

s 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

102

000 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

35 Selasa, 

20/05/2

025 

Teras 

BSI 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

102

6 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

36 Selasa, 

20/05/2

025 

Unit 

TI 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 

Memuaskan 

Del

ay 

0 

ms 

<1

50 
Sangat 

Memuaskan 
Jitt

er 

0 

ms 

0 Sangat 

Memuaskan 
Thr

oug

hpu

t 

435

000 

byt

e 

>7

5 
Sangat 

Memuaskan 

37 Selasa, 

20/05/2

025 

Work

shop 

Eduk

asi 

Pac

ket 

Los

s 

0 

% 

0 Sangat 
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan 

dengan metode QoS, diperoleh bahwa kinerja 

jaringan wireless di Poltekkes Kemenkes Bengkulu 

sangat memuaskan semua parameter QoS 

menunjukkan : 

1. Tidak ditemukan kehilangan paket data, 

menunjukkan transmisi andal dan stabil,  

2. Tidak ditemukan delay,  

3. Konsistensi koneksi stabil,  

4. Kecepatan transfer data cukup tinggi untuk 

kebutuhan operasional sehari-hari. 

Pengujian kecepatan internet dilakukan pada masing-

masing AP yang terpasang di Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu, untuk mengetahui performa jaringan 

dalam hal kecepatan unduh (download), unggal 

(upload) dan latensi (ping). Pengujian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi kualitas koneksi yang diberikan 

oleh setiap AP kepada pengguna akhir.  

Metode pengujian yang digunakan adalah aplikasi 

Speedtest by Ookla melalui versi web. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan perangkat laptop 

yang terhubung ke masing-masing AP. Parameter 

yang dianalisis yakni :  

a. Kecepatan Unduh (Download Speed), 

menunjukkan seberapa cepat data dapat diterima 

dari internet ke perangkat pengguna 

b. Kecepatan Unggah (Upload Speed), menunjukkan 

seberapa cepat data dikirim dari perangkat 

pengguna ke internet 

c. Latensi (Ping), waktu respons yang dibutuhkan 

untuk mengirimkan dan menerima paket data dari 

server speedtest. 

Berdasarkan Tabel 4.2. tersebut, dihitung rata-rata 

keseluruhan dari kecepatan unduh, kecepatan unggah, 

dan ping sesuai dengan referensi jurnal (Santika, et 

al., 2024), sehingga diperoleh nilai rata-rata berikut : 
𝑈𝑛𝑑𝑢ℎ

=

23,28 + 77,17 + 192,62 + 94,40 + 92,37 +
186,91 + 69,30 + 70,82 + 84,92 + 315,94 +

314,81 + 317,30 + 5,80 + 331,87 + 4,88 + 285,99 +
295,99 + 91,96 + 199,91 + 345,01 + +333,35 + 84,92 +

45,63 + 86,23 + 28,75 + 114,28 + 327,16 + 94,93 + 204,82 +
278,34 + 55,87 + 237,81 + 264,75 + 270,70 + 318,04 +

3,11 + 326,44

37
 

𝑈𝑛𝑑𝑢ℎ = 175,04 𝑀𝑏𝑝𝑠 
𝑈𝑛𝑔𝑔𝑎ℎ

=

18,51 + 88,08 + 168,27 + 91,91 + 94,78 +
170,08 + 80,52 + 94,48 + 93,55 + 333,50 +

268,43 + 316,40 + 12,45 + 336,48 + 5,47 + 313,02 +
321,56 + 94,86 + 217,52 + 289,72 + 339,65 + 94,50 +

54,20 + 94,85 + 119,03 + 166,15 + 343,30 + 94,77 + 201,56 +
193,02 + 94,69 + 195,43 + 287,22 + 260,75 + 326,90 +

2,62 + 326,63

37
 

𝑈𝑛𝑔𝑔𝑎ℎ = 178,51 𝑀𝑏𝑝𝑠 
𝑃𝑖𝑛𝑔

=

17 + 13 + 14 + 28 + 13 + 13 + 14 + 14 + 13 + 13 +
14 + 15 + 21 + 13 + 28 + 14 + 21 + 13 + 13 + 15 +
16 + 13 + 13 + 15 + 14 + 14 + 13 + 14 + 14 + 13 +

68 + 13 + 16 + 18 + 13 + 43 + 13
37

 

𝑃𝑖𝑛𝑔 = 17,35 𝑚𝑠 
Berdasarkan hasil pengujian kecepatan internet pada 

37 AP tersebut, diperoleh nilai rata-rata kecepatan 

unduh sebesar 175,04 Mbps, kecepatan unggah 

sebesar 178,51 Mbps, dan latensi (ping) sebesar 17,35 

ms. Menurut versi Telecommunications and Internet 

Protocol Harmonization Over Networks (TIPHON) 

standarisasi nilai delay adalah sebagai berikut 

(Nugroho & Sutanto, 2024) : 

Tabel 4.4. Standarisasi Delay 
Kategori Besar Delay (ms) Indeks 

Sangat Bagus < 150 4 

Bagus 150 s/d 300 5 

Sedang 300 s/d 450 6 

Buruk > 450 1 

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa kualitas 

jaringan yang terdapat di Poltekkes Kemenkes 
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Bengkulu tergolong sangat bagus, dimana kecepatan 

unduhan dan unggahan yang tinggi menandakan 

jaringan mampu menangani aktivitas internet dengan 

kebutuhan bandwidth yang besar, dengan nilai ping 

yang berada di bawah 20 ms mengindikasikan latensi 

yang sangat bagus, sehingga komunikasi data dapat 

berlangsung cepat dan real-time 

V. PENUTUP 

A.Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan pengujian 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Infrastruktur jaringan wireless Poltekes Kemenkes 

Bengkulu saat ini mengimplementasikan 37 unit 

Access Point (AP) merek Ruijie yang terdistribusi 

di Gedung Poltekes Kemenkes Bengkulu. Seluruh 

AP beroperasi pada frekuensi 2.4 GHz dan 5GHz 

dengan standar protokol IEEE 802.11ac/n untuk 

mendukung kebutuhan bandwidth tinggi. AP 

tersebut digunakan untuk aktivitas perkuliahan, 

akses sumber daya akademik, serta layanan 

administratif bagi mahasiswa, dosen dan tenaga 

kependidikan.   

2. Dari pengujian yang telah dilakukan dengan 

metode QoS, diperoleh hasil bahwa kinerja 

jaringan wireless di Poltekes Kemenkes Provinsi 

Bengkulu sangat memuaskan dari segi packet loss, 

delay, jitter, dant troughput.  

Dari hasil pengujian kecepatan internet pada 37 AP 

tersebut, diperoleh nilai rata-rata kecepatan unduh 

sebesar 175,04 Mbps, kecepatan unggah sebesar 

178,51 Mbps, dan latensi (ping) sebesar 17,35 ms. 

Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan unduhan dan 

unggahan yang tinggi menandakan jaringan mampu 

menangani aktivitas internet dengan kebutuhan 

bandwidth yang besar, dengan nilai ping yang berada 

di bawah 20 ms mengindikasikan latensi yang sangat 

rendah, sehingga komunikasi data dapat berlangsung 

cepat dan real-time. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, 

maka penulis menyarankan untuk pengembangan 

selanjutnya, perlu adanya analisis dengan metode lain 

sebagai perbandingan hasil kinerja jaringan wireless, 

serta aspek lain untuk mengukur jangkauan wireless 
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